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Abstract: Penelitian ini mengkaji efektivitas
workshop “Keuangan Tertata, Bisnis Lebih Berdaya”
yang dilaksanakan pada 28Juli2025 di Desa
Kemuning, Kabupaten Serang, Banten. Workshop
bertujuan meningkatkan literasi keuangan serta
keterampilan pencatatan keuangan sederhana bagi
pelaku UMKM, anggota BUMDes, koperasi, dan
petani. Metode yang diadopsi meliputi ceramah,
diskusi interaktif, dan praktik pencatatan transaksi
secara langsung. Hasil observasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta
mengenai konsep dasar akuntansi, motivasi
konsistensi pencatatan, serta kemampuan menyusun
laporan keuangan sederhana. Sebagian besar
peserta melaporkan rencana untuk menerapkan
jadwal pencatatan rutin dan memisahkan keuangan
pribadi dari usaha. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis
praktik dapat memperkuat kompetensi teknis dan
meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha.
Meskipun demikian, tantangan masih muncul pada
kebiasaan pencatatan manual dan keterbatasan
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, disarankan
pendampingan lanjutan serta pengenalan aplikasi
pencatatan berbasis smartphone untuk memastikan
keberlanjutan praktik yang tertib. Temuan penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi institusi akademik,
pemerintah desa, dan lembaga keuangan dalam
merancang program pemberdayaan UMKM yang
lebih efektif.

Literasi Keuangan, UMKM, Workshop Pencatatan
Keuangan, Pendampingan Berkelanjutan, Desa
Kemuning

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak

utama perekonomian masyarakat karena mampu menyerap tenaga kerja dan

menopang kehidupan rumah tangga. Pengembangan potensi ekonomi yang berbasis
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pada Usaha Kecil Menengah Mikro (UMKM) menjadi penopang ekonomi yang tidak
bisa dianggap kecil. UMKM dapat menjadi pendongkrak ekonomi daerah. UMKM
yang maju, juga akan mampu menyerap tenaga kerja yang besar, Melalui UMKM
menjadi sangat strategis dalam menggerakkan perekonomian desa (Undang-undang
Dasar No 20 Tahun 2008), banyak pelaku usaha masih menghadapi kendala dalam
hal pengelolaan keuangan. Pencatatan usaha sering dilakukan secara manual tanpa
format yang jelas, sehingga menyulitkan pemilik usaha dalam mengetahui kondisi
keuangan sebenarnya. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan usaha karena
keputusan yang diambil tidak didukung oleh data keuangan yang akurat (Da Costa
et al.,, 2024).

Dalam menjalankan suatu wirausaha masyarakat sering kali mengalami
permasalahan dari berbagai teknis, salah satu nya adalah pencatatan keuangan atau
tata kelola keuangan Pendidikan finansial yang tepat menjadi kunci dalam mengatasi
masalah ini, terutama dalam konteks penguatan usaha desa. Hal ini menunjukkan
bahwa diperlukan metode pelatihan yang praktis, sederhana, dan sesuai dengan
kondisi masyarakat agar lebih mudah diterapkan.(Sari 2025). Peningkatan peran
masyarakat dalam siklus pengelolaan anggaran desa merupakan salah satub
indikator penting dalam penerapan prinsip good governcen (BANUSHI 2019),
Keterlibatan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi menjadi fondasi
dalam membangun legitimasi keputusan dan efektivitas pelaksanaan program
pembangunan(Nurdin et al. 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai
kebijakan nasional turut mendorong keterbukaan informasi dan akuntabilitas fiskal
di tingkat desa (Laka 2020).

Selain masalah teknis, aspek kebiasaan juga berperan besar dalam membentuk
pola pengelolaan keuangan, yang akan berdampak pada keuangan pribadi dan
keuangan hasil usaha (Thaha 2022). Tidak sedikit UMKM yang mencampurkan antara
keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Praktik ini membuat usaha sulit
dipantau perkembangannya. Oleh sebab itu, workshop yang berfokus pada
pencatatan sederhana sangat relevan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa
pemisahan keuangan pribadi dan wusaha merupakan langkah dasar dalam

membangun usaha yang sehat.

Kemampuan mengelola keuangan merupakan hal yang tidak dapat diabaikan.
Selain bertujuan untuk mencapai kemandirian finansial di masa depan, keterampilan
ini juga membantu seseorang terhindar dari praktik penipuan. Berdasarkan survei

yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2024, bahwa tingkat literasi keuangan
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penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 1) Well literate (35,5%),
yakni mempunyai pemahaman dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk jasa keuangan, termasuk fitur manfaat dan risiko, hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan, 2) Sufficient literate (58,7 %), mempunyai
pemahaman dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk
dan jasa keuangan, 3) Less literate (4,1 %), hanya memiliki pemahaman tentang
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan, dan 4) Not literate (1,7%), tidak
mempunyai pemahaman dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta
produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam

menggunakan produk dan jasa keuangan (SNLIK 2024).

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dibutuhkan upaya pendampingan
melalui kegiatan edukasi dan pelatihan yang mudah dipahami oleh pelaku UMKM,
BUMDes, koperasi, maupun petani. Salah satu bentuknya adalah workshop yang
mengajarkan pencatatan keuangan sederhana. Dengan pencatatan yang rapi, pelaku
usaha dapat lebih mudah merencanakan langkah usaha ke depan sekaligus

membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih baik.

Workshop merupakan kegiatan pelatihan yang dirancang untuk memberikan
pemahaman sekaligus keterampilan praktis kepada peserta. Berbeda dengan seminar
yang cenderung hanya berupa penyampaian materi, workshop lebih menekankan
pada partisipasi aktif melalui diskusi, praktik, dan simulasi sehingga peserta tidak
hanya mendapatkan teori, tetapi juga pengalaman langsung yang dapat diterapkan

dalam kegiatan sehari-hari maupun usahanya.

Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik juga menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Usaha yang mampu mencatat
transaksi secara rapi dan sistematis akan lebih mudah dalam mengidentifikasi biaya,
pendapatan, dan keuntungan, sehingga dapat mengambil keputusan strategis dengan
tepat. Kesadaran akan pentingnya pencatatan ini menjadi dasar bagi pelaku usaha
untuk membangun usaha yang berkelanjutan dan mengurangi risiko kerugian akibat

kesalahan pencatatan.

Workshop ini diinisiasi sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang
lebih dalam kepada para pengelola dana desa tentang pentingnya mengelola

administrasi keuangan dengan baik. Dengan memperkuat kapasitas administratif
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mereka, diharapkan pengelolaan dana desa dapat menjadi lebih transparan,
akuntabel, dan efisien. Melalui workshop ini, peserta akan diajak untuk memahami
beragam aspek penting dalam administrasi keuangan, mulai dari pembukuan yang
tepat hingga pelaporan yang akurat. Dengan demikian, mereka dapat menghindari
potensi penyimpangan dan penyalahgunaan dana, yang seringkali terjadi akibat

kelalaian dalam administrasi (Mulyadi, 2021).

Peningkatan literasi keuangan di kalangan UMKM juga berperan penting
dalam mempermudah akses terhadap pembiayaan formal. Tujuan pengelolaan
keuangan ini adalah agar kita terhindar dari kondisi lebih banyak hutang
daripada pemasukan (Thaha 2022). Oleh karena itu, workshop yang mengajarkan
pencatatan keuangan sederhana sekaligus membangun kebiasaan administrasi yang
baik dapat menjadi jembatan bagi UMKM untuk mengembangkan usaha secara lebih

professional.

Metode

Untuk mengawali proses penentuan kegiatan dilaksanakan melalui beberapa

tahapan terkait persiapan kegiatan edukasi sebagaimana dasar penentuan kegiatan:

A. Observasi

1. Observasi, sebagai dasar pendahuluan guna memperoleh gambaran
yang terjadi di lapangan.
Koordinasi dengan pihak desa (Desa Kemuning, Kab.Serang)
Identifikasi kebutuhan terkait sasaran kegiatan

Mempersipkan tempat dan sarana pendukung kegiatan edukasi.

o W

Berkordinasi dengan narasumber berupa pembaharuan materi dan

contoh sebagai bentuk edukasi

*

Mengundang kader atau pelaku Bumdes atau UMKM

7. Menyusun rencana anggaran kegiatan.

B. Realisasi
Di awali dengan merumuskan bahan atau materi yang sesuai dengan
permasalahan dan sasaran yang sudah di identifikasi sebelumnya, dilanjutkan
dengan edukasi kepada masyarakat tentang pengolalaan atau manajeman
usaha yang baik pada usaha mandiri yang dilaksanakan oleh pelaku usaha.

Guna menjamin keterlaksanaan wupaya realisasi pelaku wusaha dan
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berkomunikasi dengan baik pada saat kegiatan dengan tanya jawab juga
diperbantukan oleh mahasiswa, Kegiatan workshop “Keuangan Tertata, Bisnis
Lebih Berdaya” dilaksanakan pada Senin, 28 Juli 2025, bertempat di Kantor
Desa Kemuning. Workshop berlangsung dari pukul 09.00 hingga 12.00 WIB
dengan rangkaian acara yang mencakup pembukaan, sambutan, pemaparan
materi, sesi tanya jawab, serta dokumentasi. Lokasi ini dipilih karena
berdekatan dengan pusat kegiatan masyarakat desa sehingga memudahkan
akses peserta dari berbagai kalangan. Pemilihan waktu dan tempat
disesuaikan dengan aktivitas peserta agar mereka dapat mengikuti kegiatan
secara penuh tanpa mengganggu aktivitas usaha sehari-hari. Berikut
rangkaian kegiatan:

1. Kegiatan edukasi melibatkan kepala desa dan staff desa kemuning,
Kab.Serang Provinsi Banten. Juga di ikuti oleh stakeholder dan tim
pengabdian mahasiswa

2. Peserta edukasi ialah masyarakat atau pelaku usaha atau anggota
bumdes atau stakeholder lainnya.

3. Narasumber yang memberikan materi adalah praktisi dan tenaga
pendidik dosen Cecep Abdul Hakim, S.E., M.M., Ak., CA sebagaimana
bidang nya dalam tata kelola keuangan dan pelaporan yang baik

4. Materi yang diberikan terkait tata kelola usaha yang baik, beserta

contoh dan dilanjutkan dengan tanya jawab.

Sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah kepada masyarakat yang
menjadi pelaku usaha, atau stakeholder yang berkepentingan pada bidang
usaha desa yang berada pada wilayah Desa Kemuning, Kabupaten Serang,

Provinsi Banten.

Kelompok sasaran dari workshop edukasi meliputi pengurus dan anggota
BUMDes, koperasi, pelaku UMKM, serta petani di Desa Kemuning. Kelompok ini
dipilih karena sebagian besar belum memiliki keterampilan yang memadai dalam
pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha, padahal keterampilan tersebut sangat

penting untuk keberlanjutan usaha.

Narasumber dalam kegiatan ini adalah Bapak Cecep Abdul Hakim, dosen dari
Universitas Bina Bangsa yang berpengalaman dalam bidang manajemen dan
akuntansi. Metode pelaksanaan mencakup ceramah, diskusi interaktif, praktik
pencatatan keuangan sederhana, dan dokumentasi kegiatan. Teknik pengumpulan

data dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi dan antusiasme peserta, serta
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monitoring kemampuan peserta dalam menerapkan pencatatan keuangan sederhana.
Diskusi dan sesi tanya jawab menjadi sarana untuk menggali pemahaman peserta

serta memberikan solusi atas masalah keuangan yang mereka hadapi.

Pendekatan partisipatif dalam pelatihan memiliki peran penting untuk
memastikan materi dapat diterapkan secara praktis. Peserta tidak hanya memperoleh
teori, tetapi juga pengalaman langsung melalui praktik pencatatan. Metode ini
terbukti efektif dalam menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri, sehingga pelaku

usaha lebih berani dan konsisten dalam mencatat transaksi usaha sehari-hari.

Di sisi Lain, adanya dukungan dari pemerintah desa, akademisi, dan lembaga
terkait menjadi faktor penentu keberhasilan kegiatan edukasi dan pelatihan.
Kolaborasi antara berbagai pihak memungkinkan penyelenggaraan workshop yang
lebih optimal, menyediakan narasumber berkompeten, fasilitas yang memadai, serta
tindak lanjut berupa pendampingan berkala. Dukungan ini diharapkan mendorong
pembentukan budaya pencatatan keuangan yang tertib di kalangan UMKM dan
pengurus BUMDes (Syafitri et al., 2024).

Hasil

Workshop “Keuangan Tertata, Bisnis Lebih Berdaya” yang dilaksanakan pada
28 Juli 2025 di Desa Kemuning menjadi salah satu bentuk nyata dari pendampingan
tersebut. Kegiatan ini melibatkan narasumber akademisi dan diikuti oleh peserta dari
berbagai latar belakang usaha. Metode yang digunakan cukup sederhana, yakni
seminar, diskusi, dan praktik pencatatan, sehingga peserta dapat langsung
mempraktikkan materi yang disampaikan (Fitriah & Wulandari, 2024). Pada
pelaksanaan workshop menunjukkan peserta sangat antusias, terutama saat sesi
praktik pencatatan keuangan sederhana, menandakan topik yang diangkat sesuai
dengan kebutuhan nyata masyarakat. Antusiasme peserta ini sejalan dengan temuan
bahwa pelaku UMKM membutuhkan materi pembelajaran yang langsung relevan
dengan praktik usaha mereka sehari-hari (Nasihin et al., 2025). Hasil dari kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian dengan antusias. Materi
yang disampaikan secara aplikatif membuat mereka lebih mudah memahami
pentingnya pencatatan keuangan. Lebih dari itu, workshop ini juga mendorong
lahirnya motivasi baru bagi pelaku usaha untuk lebih tertib dalam mengelola
keuangan usahanya. Dengan adanya pelatihan berkelanjutan dan dukungan
penggunaan teknologi sederhana, diharapkan pelaku usaha dapat mengembangkan

kebiasaan positif ini untuk mendukung keberlanjutan usaha mereka (Nasihin et al.,
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2025).

Selanjutnya penelitian sejenis menyatakan lokakarya literasi keuangan secara
signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola modal kerja, arus kas,
dan kepatuhan pajak, sehingga menghasilkan peningkatan profitabilitas yang terukur
(Dwianika, Rayeb, and Nurhidayah 2024).” Hubungan antara tata kelola keuangan
yang baik dan pertumbuhan usaha desa telah dibuktikan dalam beberapa studi
(Ardieansyah 2014). Implementasi sistem akuntansi sederhana yang diajarkan
melalui program edukasi mampu meningkatkan akses permodalan usaha kecil di
desa hingga 35%. Studi kasus di Jawa Tengah menunjukkan bahwa kelompok usaha
yang menerima pelatihan keuangan dasar mengalami pertumbuhan pendapatan rata-
rata 25% dalam satu tahun. Materi yang diberikan mudah dipahami karena disertai
contoh nyata yang relevan dengan kegiatan usaha peserta. Dalam sesi praktik,
sebagian besar peserta mampu menyusun catatan transaksi sederhana meskipun
memerlukan bimbingan lanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan
bahwa pencatatan sederhana dapat membantu pelaku usaha dalam memahami

kondisi keuangannya meskipun dilakukan secara manual.

Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Cecep Abdul Hakim

Workshop tata kelola keuangan menumbuhkan kesadaran baru bagi pelaku
usaha tentang pentingnya pencatatan keuangan yang tertib. Peserta menyadari
bahwa pencatatan bukan sekadar formalitas, tetapi menjadi dasar dalam menilai
kondisi usaha serta mengambil keputusan strategis. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi peserta dalam pengelolaan
keuangan usaha. Hasil serupa ditunjukkan oleh penelitian Widiawati dan Utami
(2023) yang menekankan bahwa pendampingan pembukuan sederhana dapat

meningkatkan kesadaran pelaku UMKM akan manfaat pencatatan keuangan.

Pelaku usaha di Desa Kemuning kini memiliki bekal awal untuk menerapkan
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pencatatan yang lebih rapi dan sistematis. Pendampingan berkala diyakini dapat
memperluas dampak positif bagi daya saing UMKM dan kelembagaan ekonomi desa.
Beberapa kendala yang ditemukan antara lain kebiasaan pencatatan manual dan
keterbatasan pemanfaatan teknologi digital. Tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan
dan pengenalan aplikasi sederhana diperlukan agar kebiasaan tertib pencatatan dapat
diterapkan secara berkesinambungan (Fitriah & Wulandari, 2024).

Workshop ini juga menumbuhkan rasa percaya diri peserta dalam mengelola
usahanya. Peserta menjadi lebih yakin bahwa pencatatan sederhana tetap bermanfaat
dalam memantau arus kas, sehingga mendorong pola pikir positif terhadap
pengelolaan usaha. Interaksi dalam workshop menciptakan suasana belajar yang
terbuka dan komunikatif. Diskusi mengenai piutang, modal, dan biaya produksi
memperkaya pemahaman peserta, menunjukkan efektivitas metode partisipatif

dibandingkan pendekatan satu arah (Wardiningsih R et al., 2020).

e R
T AEMBANGUN BIENIS YANG KUAT DIMULAL O

PEMBUKUAN Y ANG RAFIN-

Gambar 2. Hasil Dokumentasi Kegiatan

Diskusi

Interaksi antar peserta selama workshop menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif. Diskusi tentang masalah nyata yang mereka hadapi, seperti pencatatan
modal, biaya produksi, dan piutang, memperkaya pengalaman peserta. Mereka
belajar tidak hanya dari narasumber, tetapi juga dari praktik dan pengalaman peserta,
sehingga pemahaman terhadap pentingnya pencatatan keuangan semakin
mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Falatifah M et al., 2025) yang
menekankan pentingnya pembelajaran partisipatif dalam pendampingan akuntansi

sederhana.

Workshop ini berhasil menumbuhkan motivasi untuk konsisten mencatat
keuangan usaha. Banyak peserta menyatakan akan menerapkan jadwal pencatatan

rutin dan memisahkan catatan keuangan pribadi dan usaha. Hal ini diharapkan dapat
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membantu pelaku UMKM dalam memantau arus kas, menganalisis keuntungan, dan

merencanakan pengembangan usaha secara lebih sistematis.

Penggunaan metode praktik langsung terbukti efektif dalam menumbuhkan
keterampilan teknis. Peserta yang sebelumnya belum pernah membuat catatan
transaksi kini mampu menyusun laporan sederhana dengan format yang mudah
dipahami. Kemampuan ini meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengelola
usaha secara mandiri dan mendorong penerapan praktik pencatatan yang lebih rapi
di masa mendatang, ini juga tidak luput dari proses komunikasi yang baik dalam
penyampaian materi yang mementingkan konsep komunikasi internal yang menjadi
ukuran sinergritas diri dan luaran yang sepadan (Zulfikar et al. 2023), Selain
keterampilan pencatatan, workshop juga menekankan pentingnya perencanaan
keuangan untuk keberlanjutan usaha. Peserta belajar bagaimana mengidentifikasi pos
pengeluaran, pendapatan, dan alokasi modal secara sederhana, sebagaimana
pentingnya sistem pembukuan dalam mendukung keputusan bisnis (Tampubolon A
et al., 2025).

Penguatan pengelolaan keuangan dana desa menjadi aspek penting
untukmendukung perkembangan UMKM dan BUMDes. Pengelolaan keuangan yang
transparan dan terstruktur memungkinkan UMKM, termasuk Manajemen keuangan
yang baik membantu dalam mengelola pendapatan, memantau biaya produksi, dan
menyusun anggaran dengan akurat (Sari 2025). Ke depan, penerapan teknologi
sederhana, seperti aplikasi pencatatan berbasis smartphone, dapat menjadi langkah
lanjutan yang memperkuat praktik pencatatan. Dengan pendampingan berkala dan
dukungan pihak akademisi maupun pemerintah desa, pelaku UMKM di Desa
Kemuning diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan,
memperkuat daya saing, dan membuka peluang akses pembiayaan formal maupun

kemitraan usaha (Syafitri et al., 2024).

Kesimpulan

Workshop “Keuangan Tertata, Bisnis Lebih Berdaya” yang dilaksanakan pada
28 Juli 2025 di Desa Kemuning, Kabupaten Serang, Banten terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi keuangan serta kemampuan pencatatan keuangan sederhana
bagi para pelaku UMKM, anggota BUMDes, koperasi, dan petani. Selama
pelaksanaan, kombinasi antara ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung
pencatatan transaksi berhasil menumbuhkan pemahaman yang signifikan mengenai

konsep akuntansi dasar, memotivasi peserta untuk mencatat secara konsisten, serta
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memperkuat kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan sederhana.
Sebagian besar peserta menyatakan niat untuk menerapkan jadwal pencatatan rutin
dan memisahkan antara keuangan pribadi dan usaha, yang mencerminkan

perubahan sikap yang berkelanjutan.

Hasil temuan selaras dengan literatur terdahulu yang menekankan bahwa
pelatihan berbasis praktik dapat memperkuat kompetensi teknis dan meningkatkan
kepercayaan diri pelaku usaha mikro (mis. Wardiningsih etal., 2020;
Dwianika et al., 2024). Namun, tantangan tetap muncul, terutama kebiasaan
pencatatan manual dan rendahnya adopsi teknologi digital. Oleh karena itu,
penelitian ini merekomendasikan pendampingan lanjutan oleh tim mahasiswa KKM
Universitas Bina Bangsa atau lembaga serupa, serta pengenalan aplikasi pembukuan
berbasis smartphone (mis. smart-digital) untuk memastikan keberlanjutan praktik
keuangan yang tertata. Replikasi program di desa-desa dengan karakteristik serupa
diharapkan dapat memperluas dampak positif pemberdayaan ekonomi desa,
menjadikan model ini acuan bagi pemerintah desa, institusi akademik, dan lembaga

keuangan dalam merancang program pemberdayaan UMKM yang lebih efektif.
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